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ABSTRAK

Kecepatan putaran pisau dalam proses perajanganilikepengaruh terhadap hasil perajangan keripik
singkong. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatke@cepatan putaran pisau pada alat perajang
singkong yang tepat agar ketebalan hasil perajangargkong homogen dan didapatkan kapasitas
maksimal. Penlitian ini menggunakan mesin hasilceary berdimensi 600 mm x 455mm x 505 mm,
beban pendorong umpan 900 gram di Bengkel MesiiteRolk Jambi. Data yang diambil adalah
ketebalan dan waktu hasil perajangan dengan mamgiqan putaran pisau 310 rpm,363 rpm dan 390
rpm. Dari penelitian didapatkan ketebalan hasil giangan untuk semua beban homogen yaitu 1 mm,
sedangkan untuk putaan piasau 310 rpm, 363 rpm,r8Q masing-masing kapasitas 123,28 kg/jam,
127,05 kg/jam dan 156,97kg/jam. Disimpulkan bahesajpngan yang tepat guna mendapatkan hasil
yang homogen dan kapasitas yang paling maksimadjguerakan putaran pisau 390 rpm.

Kata kunci :putaran pisau,kapasitas, perajangan singkong

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang (Huruf Tebal uk. Huruf 11 dan 1 spasi)

Singkong merupakan bahan pangan pokok ketiga bepeldi dan jagung, dimana bahan
pokok tersebut mudah rusak dan menjadi busuk dfagka waktu dua sampai lima hari
setelah panen. Untuk membuat singkong lebih bemma&rdan menarik maka singkong ini
dibuat makanan kecil yang berupa keripik singkoBgkarang ini banyak dijumpai penjual
keripik singkong yang umumnya dibuat atau dikenaaumah-rumah sebagai industri rumah
tangga. Untuk mendapatkan potongan keripik singkipigytipis tersebut, maka dibutuhkannya
alat atau mesin yang lebih efektif dan efisien gt dapat meningkatkan produksi keripik
singkong.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkapasitas mesin perajang singkong
dengan hasil tetap homogen-

2. TINJAUAN PUSTAKA

Desain alat perajang singkong telah dilakukan danamasih mempunyai beberapa
kekurangan diantaranya adalah bahan yang digumakai menggunakan bahan yang mudah
korosi yaitu besi, sebagai bahan untuk pembuataingpn pisau perajang singkong,
pengurangan daya putar (rpm) menggunakan suatu hpleagg yang mengharuskan
menggunakan v-belt sebanyak 2 buah v-belt, matupsng digunakan adalah 2 buah mata
pisau, dan proses masuknya material singkong nrasimbutuhkan bantuan dari manusia
sehingga keselamatan pada operator terancam.(Buoljy2012)

Penelitian Uji Jumlah Mata Pisau pada Alat Pendiisgkong Mekanis, dimana Jumlah
mata pisau memberikan pengaruh berbeda sangat teyatalap kapasitas alat dan persentase
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bahan yang tertinggal di dalam alat. Memberikangpewh berbeda tidak nyata terhadap
persentase bahan yang teriris sempurna.(Baruspbh& Munir, 2013)

Rancang bangun mesin perajang singkong untuk miestiken efisiensi waktu
perajangan, dimana Kecepatan gerak peluncur pieears horizontal tanpa beban dengan
transfer tenaga mekanis dan semimekanis yang @sipealkan, masing-masing adalah 0,24
m/s (27,7 rpm) dan 0,19 m/s (21,93 rpm). Ratakafmsitas kerja perajang secara mekanis dan
semi mekanis untuk ubi kayu masing-masing adal&v84g/menit (14,79 kg/jam) dan 199,95
g/menit (11,99 kg/jam).(Mursidi, 2015)

Pernah diteliti juga tentang beban pendorong unsgagkong terhadap hasil dan waktu
perajangan. putaran poros pisau 310 rpm di LabouatoPerawatan Mesin Politeknik Jambi.
Data yang diambil adalah ketebalan dan waktu Ipesdjangan dengan menggunakan beban
pendorong umpan 300 g, 600 g dan 900 g. Dari gemelididapatkan ketebalan hasil
perajangan untuk semua beban homogen vyaitu 1 sadangkan untuk waktu perajangan
dengan beban 300 g, 600 g dan 900 g masing-masngeriukan waktu 10,53 detik, 8,63 detik
dan 8,05 detik. Disimpulkan bahwa perajangan yasmatt guna mendapatkan hasil yang
homogen dan waktu yang paling cepat menggunakaanbgdndorong umpan 900 g.(Sukadi,
2016)

3. METODE PENELITIAN

Pembuatan keripik singkong diperlukan mesin gunanpscepat proses pengirisannya,
yang disebut Mesin Perajang Singkong. Kapasitasnnwitentukan oleh kebutuhan industri
atau berdasarkan konsumen. Proses operasional cusip mudah, yaitu dengan mengumpan
ubi pada mata pisau yang dipasang pada piringgutaer

Mesin perajang singkong merupakan alat bantu umhdrajang singkong menjadi
lembaran-lembaran tipis dengan ketebalan 1 mm. iBllemya itu saja, mesin ini juga dapat
menghasilkan hasil rajangan dengan ketebalan yam@,swaktu perajangan menjadi cepat.
Mesin perajang singkong ini mempunyai sistem trasismerupa puli. Bila motor listrik
dihidupkan (on), maka motor akan berputar kemudinak putar dari motor ditransmisikan ke
pulley 1, kemudian dari pulley 1 ditransmisikangkdley 2 dengan menggunakan v-belt untuk
menggerakkan poros 1. Dengan begitu gear box adgoutar untuk proses penurunan putaran
dan di teruskan ke poros yang akan memutar piringarpat pisau untuk proses perajangan
singkong. Hasil dari rajangan itupun akan jatulgtamg ke bak penampung yang berisikan air,
agar singkong yang dirajang tidak pecah akibatusantlangsung antara singkong dan bak
penampug.

Gambar 3.1. Mesin Perajang Singkong

Keterangan gambar :
1. Piringan pisau perajang
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2. Motor listrik

3. Bak penampung hasil rajangan

4. Saklar

5. Cover piringan perajang singkong
6. Tempat masuknya singkong

Spesifikasi mesin perajang singkong sebagai berikut

a. Mesin perajang singkong menggunakan tenaga pernggaotor listrik dengan daya %2 hp,
putaran 1.400 rpm, tegangan 220 volt dan frekwsdiz.

b. Spesifikasi mesin perajang singkong dengan dimgmgj nyaman bagi operator dan mudah
disesuaikan dengan ruang kerja mesin berdimengapgn505 mm, lebar 455 mm dan
tinggi 600 mm.

Penelitian dilakukan di Bengkel Mesin Politekniknka. Singkong dibeli di pasar Simpang
Rimbo Jambi sebanyak 2700 gram dengan diametekaiggantara 5cm sampai dengan 7 cm.
Singkong dikupas, dicuci dan selanjutnya dipotootppg sepanjang 150 cm. penelitian
dimulai dari jam 08:00 sampai dengan 12:00. Put@iaau divariasi dengan mengganti pully
pada poros pisau dengan ukuran 3 inchi, 3,5 inghi4linchi. Untuk data perajangan dengan
pully ukuran 3 inchi diambil dari data penelitiaabglumnya. Putaran pisau diukur dengan
menggunakan tachometer. Ketebalan hasil rajangagkang di ukur dengan jangka sorong.
sistem perajangan menggunakan tiga buah mata piaayuga menggunakan suatu dorongan
yang dititik beratkan pada suatu beban dengan Béfagram, hal ini di buat agar pemotongan
bisa menjadi lebih baik tanpa bantuan dorongan mianusia dan tebal dari perajangan pun
akan sama

Pengambilan data dilakukan 3 kali setiap varialgh@mn mesin. Setelah didapatkan data
maka dilakukan perhitungan kapasistas perajangagatigpersamaan

-
Dimana
K : kapasitas perajangan (kg/jam)
w . berat singkong (kg)
t : waktu perajangan (jam)

Sekolah Menengah nmg ;::,

Negeri 11 Kota Jambi 5.
—> Lokas

%Pﬂlileknik Jambi

i
Kantorpos Q

Gambar 3.2. Lokasi penelitian
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Perajangan Singkong dengan putaran pisau rgi) 363 rpm dan 390 rpm
ditunjukkan pada gambar 4.1, 4.2, dan 4.3

Gambar 4.1. Hasil Perajangan Singkong Menggunaltaran pisau 310 rpm

Gambar 4.2. Hasil Perajangan Singkong Menggunaltaran pisau 363 rpm

Gambar 4.3. Hasil Perajangan Singkong Menggunaltaran pisau 390 rpm
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Tabel 4.1 Data Pengaruh Putaran Pisau terhadapu\Wakajangan Singkong

Tebal hasil Waktu Rata-Rata Rata-Rata
i : Berat Waktu
No Rpm Perajangan Perajangan _ :
! Singkong Perajangan
o (deti) (9) (detik)
1 8,80
1 310 1 8,72 300 8.76
1 8,77
1 8,52
2 363 1 8,43 300 8.50
1 8,55
1 7,05
3 390 1 7.05 300 6.88
1 6,55

Dari data dilakukan perhitungan kapasitas perajasgegkong dengan persamaan 1
a. rpm =310

Berat singkong rata-rata

w =300 gram : 1000 kg = 0,3 kg

Waktu perajangan rata-rata

t = 8,50 detik
= 8,76 : 3600
= 0,0024333 jam
K — 0,3 kg .
0,0024333 jam
= 123,28 kg/jam
b. rpm =363

Berat singkong rata-rata
w =300 gram : 1000 kg = 0,3 kg
Waktu perajangan rata-rata
t = 8,5 detik
=8,5:3600
=0,0023611 jam

0,3 kg
0,0023611 jam

= 127,05 kg/jam
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c. rpm = 390

Berat singkong rata-rata

w = 300 gram : 1000 kg = 0,3 kg
Waktu perajangan rata-rata

t = 6,88 detik

= 6,88 :3600
=0,0019111 jam

0,3 kg
0,0019111 jam

= 156,97 kg/jam
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Gambar 4.4. Pengaruh Putaran Pisau terhadap kegpBsitajangan

Grafik diatas menjelaskan bagaimana perubahankegsdisitas dalam proses perajangan,
pada pengambilan data yang menggunakan pulley I8 ohengan putaran pisau 310 rpm
didapat kapasitas perajangan yang mencapai 128/g@rkyang bisa dikatakan cepat untuk
proses perajangan menggunakan mesin perajang smgRengambilan data dengan pully 3,5
inchi dengan putaran pisau 363 rpm kapasitas peyaayaitu 127,05 dengan waktu rata-rata
8,5 detik. Pengambilan data terakhir yang menggamakilley 4 inchi dengan putaran 390 rpm
didapat hasil yang begitu baik dengan waktu pegajar6,88 detik. Sehingga dari perhitungan 3
pengambilan data, kapasitas perajangan didapatysa56,97 kg/jam.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulaahwa dengan memvariasikan putaran

mesin dapat mempengaruhi kapasitas perajangan wlak basil rajangan tetap homogen.
Putaran pisau 390 rpm pada alat perajang singkoemiliki kapasitas paling tinggi yaitu
sebesar 156,97 kg/jam
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5.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian untuk variasi putaramtaB390 rpm agar mandapatkan

kapasitas yang lebih besar tetapi hasil rajangap teagus dan homogen.
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